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Dan sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Q.S. Al Insyirah) 
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1. Abangan : golongan masyarakat Jawa Muslim yang kehidupan sehari-hari 
masih menganut adat budaya kejawen 
2. Animisme : kepercayaan kepada makhluk halus dan roh 
3. Bid’ah : pandangan yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam 
4. Folkways : prilaku yang mengikuti nenek moyang 
5. Gemeinscaft : paguyuban 
6. Heterogen : berbagai macam 
7. Kirab : prosesi arak-arakan dalam suatu upacara tradisi 
8. Mbahu Rekso : makhluk halus atau roh gaib yang menguasai suatu daerah 
9. Modin : pemimpin upacara keagamaan umat Islam 
10. Mitoni : acara selamatan tujuh bulanan usia kandungan 
11. Rewang : kegiatan sukarela dalam suatu acara hajatan 
12. Sambatan : kegiatan sukarela yang dilakukan secara bergotong-royong 
dalam rangka memperbaiki salah satu rumah warga 
13. Santri : golongan masyarakat Jawa yang menganut ajaran Islam sejati 
14. Selapanan : acara selamatan ketika anak berusia 35 hari 
15. Sepasaran : acara selamatan ketika anak berusia 5 hari 
16. Sesaji : persembahan yang disajikan kepada roh halus, arwah nenek 
moyang atau makhluk halus yang dianggap mempunyai kekuatan gaib. 
17. Stratifikasi Sosial : pengelompokan masyarakat yang termasuk dalam 
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18. Tepa Slira : sikap saling menghormati dan tenggang rasa 
19. Wayang : kesenian tradisional berupa bayangan boneka 
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Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : (1) Apakah latar 
belakang pelaksanaan Upacara Bekti Pertiwi Pisungsung Jaladri di Dusun 
Mancingan Parangtritis. (2) Apakah fungsi dan makna dari pelaksanaan upacara 
bersih desa bagi masyarakat Dusun Mancingan Parangtritis. (3) Bagaimana 
perubahan pelaksanaan upacara bersih desa pada masyarakat Dusun Mancingan 
Parangtritis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) latar belakang 
pelaksanaan Upacara Bekti Pertiwi Pisungsung Jaladri di Dusun Mancingan 
Parangtritis. (2) Fungsi dan makna dari pelaksanaan upacara bersih desa bagi 
masyarakat Dusun Mancingan Parangtritis. (3) Perubahan pelaksanaan upacara 
bersih desa pada masyarakat Dusun Mancingan Parangtritis 
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini 
menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahap, pertama adalah 
heuristik yang merupakan langkah awal dalam mencari sumber data baik lisan 
maupun tulisan, kedua adalah kritik sumber yang bertujuan untuk mencari 
keaslian data, ketiga adalah interpretasi merupakan penafsiran fakta-fakta yang 
dimunculkan dari data yang diseleksi, keempat adalah historiografi yang 
merupakan penulisan dari kumpulan data tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upacara Bersih Desa Bekti Pertiwi 
Pertiwi Pisungsung Jaladri Dusun Mancingan Desa Parangtritis menjadi suatu 
tradisi penyelaras, artinya pelaksanaan upacara tradisi bersih desa tersebut bukan 
hanya semata-mata mementingkan hal yang bersifat batiniyah tetapi hal yang 
bersifat lahiriyah tidak diabaikan. Upacara Bersih Desa di Mancingan mempunyai 
fungsi dan makna tersendiri bagi masyarakat Dusun Mancingan, antara lain: 
sebagai rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilan dalam panen 
tahun ini dengan harapan semoga panenan untuk tahun yang akan datang dapat 
berhasil dengan baik. Besih desa juga sebagai upacara tradisi yang dapat 
menumbuhkan kembangkan rasa solidaritas, kerukunan, belas kasihan, dan rasa 
kepedulian terhadap lingkungan baik secara lahir maupun secara batin. Ikut 
sertaan masyrakat dalam upacara bersih desa sebagai wujud kepedulian 
melestarikan warisan nenek moyang dalam bentuk upacara adat yang tidak 
bertentangan dengan kebudayaan bangsa. 
Kesimpulan dapat ditarik bahwa telah terjadi beberapa perubahan dalam 
pelaksanaan upacara bersih desa di Dusun Mancingan namun tidak mengubah inti 
acara dari upacara bersih desa tersebut. Tata cara dan berbagai sesaji masih tetap 
sama dari sejak pertama upacara bersih desa tersebut dilaksanakan. Kesakralan 
saat pelaksanaan upacara juga masih terlihat jelas saat prosesi berlangsung. Hal 
tersebut membuktikan warga masyarakat masih sangat mempertahankan tradisi 
bersih desa tersebut. 
